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4. Sampul (Cover) Cerita Bergambar PASOSORE

a. SampulCover Depan

« Sinta Sari Purwanti Dewi «

Kaulinan Barwudak Lembur

Gambar 3.30 )
Sampul Depan Buku Cerita Bergambar PASOSORE
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Sampul cerita bergambar berjudul PASOSORE denghjudwi Kaulinan
Barudak Lembur, judul utama buku dicetak dalanstudiberukuran besar sebagai
point interestpada tampilan sampul buku cerita bergambar inn @iheri warna
merah agar mampu menarik mata konsumen sebag&inmeniya, sehingga mau
membaca buku cerita bergambar ini. Pemberian wammerah tersebut
difilosofikan pada kata PASOSORE itu sendiri, yamgrarti penunjuk waktu

kegiatan di sore hari dengan warna langit yang nekemerah-merahan. Warna
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ini merupakan warna terkuat dan paling menarik g&h juga bersifat agresif.
Huruf yang digunakarKabel Ult Bt' dengan ukuran 99 pt, hurufnya sederhana
namun tetap terasa elegan, walau tanpa serif ditbbal pold) dan bertumpuk
dua dengan menggunakan bayanganadovw agar hurufnya nampak seperti
menonjol.

Subjudul diberi warna merah tanah, sebagai pelendka judul sekaligus
sebagai keterangan penjelas isi buku ini. Tujuambsgian warna merah tanah
yaitu untuk menyesuaikan dengan warna profil ganylaaug didominasi warna
merah tanah, sekaligus agar warna huruf tersaiak saling beradu dengan judul
utama buku. Huruf yang digunakan adaldikharev dengan gaya huruf nampak
seperti tulisan tangan berukuran 29 pt, penulisanmgnggunakan ‘bayangan
(shadow juga namun hurufnya tidak bertumpuk dua. Idestip@nulis ditulis
dalam huruf‘Agenda’ warna hitam dengan ukuran 14 pt, disertai ornament
berwarna jingga untuk menyelaraskan dengan ornamang menghias di
pinggiran sampul buku cerita bergambar ini. Waritanh merupakan warna yang
selalu cocok bila dipadu-padankan dengan warnayain

llustrasi pada samput@ver diambil dari ilustrasi isi pada halaman 21 yang
dibalik posisinya. llustrasi ini diangkat sebagamgul buku disebabkan adegan
pada gambarnya mampu mendukung dan menjelaskata cbkridalam buku
tersebut, dengan posisi sudut pandang mata katakrgrayebabkan ilustrasi
tersebut berkesan dramatis, menegangkan dan mesangan latar belakang

kuning - jingga. Sebuah warna panas yang dalamsbaBanda disebut warna
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gedang asakgalam bentuk jejak sapuan kuas yang lembut. Untekampilkan

keadaan petang, di mana Matahari sudah beradakibafat.

b. SampulCovel) Belakang

Kawlinan Barudak Lembur

" Pasosoré

'éngkluk—éngkluknﬂ aya kulucu pisan, barudak urang ngariung di
buruan..." jadi haleuang tembang nu nambahan kawaas urang. Barudak
di lembur mah pascsoré téh sok arulin di buruan, lapangan, atawa
tegalan. Sukan-sukan metakeun rupa-rupa kaulinan. Salah sahijina aya
kaulinan nu dibarengan kawih kieu:

Pérépét jéngkol jajahéan,
kadempét kohkal jéjérétéan.
Pérépét jéngkol jajahéan,
kadempéet kohkol jéjérétéan.

Di lapangan témbong Gilang, Opik jeung Adi keur maénkeun kaulinan
éta. Nisa adina Gilang gé ngiluan.

2 Tiiiih... meni ramé kitu, keur arulin naon sih!?
S, Urang miluan, yuuu....!

P (0 74
mail 0.l
uH- 993 JU: 180 _1!
e

Gambar 3.31 )
Sampul Belakang Buku Cerita Bergambar PASOSORE
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Latar belakang backgroundl dari sampul ¢ovel) belakang merupakan
repetisi dari sampul depan, namun dalam posisaki&lHal ini dilakukan untuk
memberikan harmoni yang sama antara sampove) depan dan belakang,
sehingga terjadi kesinambungan yang saling melgngklan mendukung.

Menggunakan adegan ilustrasi yang bertema samadeagnpul dovel) depan
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tetapi berbeda posisi pengambilan adegannya. &edish kembali ditampilkan,
namun dalam ukuran lebih kecil yang diikuti nata&sé pengantar buku sampul
(covel belakang tersebut sekaligus pengiklan untuk mekak konsumen dalam

membeli buku ini, font yang digunaka@omic Sansdengan ukuran 7 pt.

5. Isi Cerita Bergambar ‘PASOSORE’

/ Garis Lipatan Kertas

Soré éta, langit Iénglant 1}
Barudak ngarangon embé di tegalan.
Gilang diuk dina tunggul nangka. Leungeunna
nyekel tambang panyangcang embé.
Hareupeunna katémbong Opik keur ngarit
jujukutan.

Sore itu, langit cerah. Anak-anak
menggembala kambing di lapangan.
Gilang sedang duduk di tunggul pohon
nangka. Tangannya menggengam tali

Geus biasa, lamun soré tas balik sakola téh barudak arulin ka
tegalan, bari ngangon domba atawa embeé.

Sudah biasa, kalau sore usai pulang sekolah anak-anak bermain ke pengikat kambing. Di depannya terlihat Opik N
lapangan, sambil mengembala domba atau kambing. sedang menyabit rerumputan.
o ‘\& Narasi/Teks Cerital \j
[
Nomor Halaman
Gambar 3.32

Tampilan Penempatan llustrasi dan Teks
pada Halaman Cerita Bergambar PASOSORE
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Penulis membuat mendisain layout halaman ceritagdoeibar dengan
memandang tampilannya dalam sapread(dua halaman yang disatukan). Hal
ini bertujuan untuk memudahkan melihat keseimbangamposisi tampilan

visual dalam suatu halaman, karena dari halaman lgathalaman berikutnya
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merupakan suatu bagian cerita berkesinambungamnbskbuah cerita yang
berpisah-pisah/ berbeda cerita.

llustrasi bersifat berdiri sendiri, bukan berupasitasi full halaman dengan
penempatanrandom Oleh sebab itu setiap halaman memiliki batas marg
masing-masing. Selain dikarenakan tidak menggunadbanner atau frame
khusus, juga untuk menghindari keadaan teks temgaitau terlipat.

Penempatan naskah ditempatkan secara bersusunkuoteagitan ilustrasi.
Selain untuk memudahkan membaca juga karena nagitalat dwibahasa
Naskah dibuat dua warna untuk membedakan antév@s&sSunda dan bahasa
Indonesia. Sekaligus untuk memudahkan anak bels@iasa Sunda dengan
mudah. Terjemahannya pun dapat langsung dilinaadahnya.

Penomoran halaman berada di sisi kanan dan kiantsam spread,
disebabkan buku dibuka secara horizontal. Hurufgydigunakan pada nomor
memakai jenis huruf yang sama dengan yang dipada parasi/teks cerita yaitu
‘Disney Simpél agar terjadinya keseragaman di antara kedudPgaomoran ini
ditempatkan di atas bulatan hitam berbentuk balangybertali, bentuk ini
difilosofikan dari istilah “dunia anak dunia bermaiyang penulis simbolkan
dalam gambar balon bertali.

Untuk menghindari gambar terpotong di tengah, mlakabaran halaman
berupa lipatan yang saling direkatkan ke halamsead berikutnya. Sehingga
tidak terjadi pemotongan punggung buku saat pdajili

Selain komposisi pada halaman, penulis juga mekamapudut dan jarak
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pandang yang berbeda-beda, seperti yang diasapkter pada teknik fotografi
dan film. Hal ini bertujuan agar ilustrasi tidaklifeat monoton/membosankan
bagi mata pembacanya, terlebih lagi karena ceetgadmbar untuk anak-anak

didominasi dengan ilustrasi. Sudut dan jarak pagdersebut antara lain:

a. Fokus SetengaiM{d Shoj} dengan Sudut Pandang Sejajar dengan Mata (

Leve)

“Atosan ah, tos capé abdi mah!" ceuk Nisa.
“Nya atuh! Urang balik yu, geus burit!”

- témbal Adi, bari ngarérét kana panon poé
A nu geus lingsir ngulon, cahayana nyorot

ka barudak.

Jung Nisa nangtung bari muringis, masih linueun sukuna.

Barudak balik. Nisa jeung Gilang ti heula. Ari Opik jeung Adi mah

pandeuri, da bari nungtun embé mapay jalan galeng susukan.

"Udahlah, sudah cape nih!" ucap Nisa.

"lya deh! Kita pulang saja, sudah sore!" ucap Adi, sambil menoleh ke
arah matahari Yyang sudah condong ke barat, cahayanya menerpa
mereka.

Nisa berdiri sambil meringis, masih ngilu kakinya.
Anak-anak pulang. Nisa dan Gilang berjalan di depan. Opik dan Adi di
belakang sambil menggiring kambing menyusuri pematang selokan.

1“3

Gambar 3.33
llustrasiMid Shotdengan Sudut Pandaigye Level
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Pengambilan gambar sebatas kepala hingga pinggdanhmgsinya
memperlihatkan sosok objek secara lebih jelas.sPblkd Shotpada adegan Adi

bertujuan sebagai point interest atau fokus pexhasudut tertentu dari sebuah
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ilustrasi atau halaman. Digambarkan dalam keadaamgamgkat tangan sambil
didekatkan ke alis, karena sedang melihat Matadaanbil menahan silaunya sinar

sore.

b. Fokus Keseluruhamrqll Sho) dengan Sudut Pandang Mata Katéko@ eye,s

View)

“Siaaap---! Muter ka kénca
bari éngklé!” Gilang
ngagorowok.

Barudak muter bari teu
reureuh ngawih jeung
kekeprokan.

"Siaaap...! Putar ke kiri sambil
berjingkat!" Gilang berteriak.
Anak-anak berputar sambil
terus bernyanyi dan tepuk
tangan.

Gambar 3.34
llustrasiFull Shotdengan Sudut Pandafgog eye’s View
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Pengambilan gambar penuh objek dari kepala hingd@ klengan sudut
pandang dari bawahFf{og eye,s Vielv Penerapan tampilan dalam posisi ini
bertujuan untuk membedakan jarak antara objek utgamg sedang berdialog

dengan ilustrasi interaksi di belakangnya.
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c. Fokus Jarak Jauhdng Shotdengan Sudut Pandang Mata BuruBgd eye’s
View)

“Sok patonggong-tonggong, leungeun
silih cekel!” ceuk Gilang deui. Opik, Adi,
jeung Nisa narurut. Silih tonggongan
awak jeung pacekel-cekel leungeun.

“Sok kait-kaitkeun sukuna!” Paréntah
Gilang . Opik, Adi, jeung Nisa sukuna silih
kait, ari awakna tetep silih tonggongan.
Atuh nangtung maranéhna jaréngké.
Barudak rarampayakan siga rék labuh.
Awakna rual-réol, sakapeung éngklé-
éngkléan.

"Ayo saling membelakangi, tangan

berpegangan!” imbuh Gilang lagi.

Opik, Adi, dan Nisa mengikuti. Saling
badan dan

tangan.

"Ayo saling kaitkan kakinya!" Perintah
Gilang. Opik, Adi, dan Nisa kakinya

saling berkait, tapi badan tetap saling
membelakangi. Mereka berjingkat-jingkat.
Anak-anak bergoyang-goyang seperti
akan jatuh. Tubuhnya meliuk-liuk,
terkadang berjingkat-jingkatan.

Gambar 3.35
llustrasiLong Shotlengan Sudut PandaBgd eye’s View
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Tampilan fokus gambar jarak jauhof)g Shot, pengambilan gambar
dilakukan dari atas dengan Kketinggian tertentu,inggla memperlihatkan
lingkungan yang sedemikian luas dengan benda-bdagha yang tampak
dibawahnya nampak seperti kecil. Halaman ini diganauntuk menerangkan
gerakan-gerakan juga posisi lipatan kaki yang gdberkait satu sama lain, saat

anak-anak di dalam cerita memulai permaipérepét jengkahi.
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d. Fokus Keseluruhafrll Sho) dengan Sudut Pandang Mata Katakof eye’s

View) dalam Tampilan Gambar Bidang PenEhl( View)

Gambar 3.36
Tampilan llustraskull View dengarfull Shot
danSudut Pandangrog eye’s View
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Pengambilan objek gambar dari kepala hingga kakgae sudut pandang
gambar ini diambil sejajar dengan permukaan teropgk berdiri, seolah-olah
memperlihatkan objek menjadi sangat besar. Fungsimgmperlihatkan objek
beserta lingkungannya, sekaligus untuk membuat gamienjadi dramatis dan
gambar gerakan permainan ini terlihat lebih jelas.

Halaman ini digunakan untuk memperlihatkan keceriaaak-anak saat
memainkan permainan perepet jengkol di lapanganputiryang cukup luas.

llustrasi ini memakan tampilan dua halaman penuig yAsatukangpread.
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e. Fokus Jarak Jaulhqng Shot dengan Sudut Pandang Sejajar dengan Mata

(Eye Level

Teu jauh tidinya, Adi keur luluncatan
mapay-mapay catang kalapa nu
rungkad di susukan.

Nisa adina Gilang, nuturkeun bari
leungeunna ngeupeul peremén karét.

Tak jauh dari situ, Adi sedang loncat-loncat menyusuri batang
kelapa yang roboh di selokan.

Nisa adiknya Gilang, mengikuti sambil tangannya menggenggam
permen karet.

Gambar 3.37
llustrasiLong Shotlengan Sudut PandaBgye Level
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Pengambilan gambar lebih luas dari pddik shot dengan pengambilan
sudut pandang sejajar dengan mata pengamat. Fyagsienunjukkan objek
dengan latar belakangnya, sehingga terlihat segamblang keadaan pohon
runtuh yang dinaiki oleh Adi, lewat perbandingaudldmatokoh, batang pohon, dan
lingkungannya.

Di pedesaan sudah menjadi hal biasa bila masyanagkabemanfaat pohon
kelapa rubuh sebagai penghubung jalan yang melgveati atau sungai. Hal

tersebut penulis gambarkan pada cerita bergambdirhialaman 8.
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f. Fokus Jarak Sangat Jaltx{reme Long Shopt

Parahyangan, gunung-gunung ngarunggunuk, pasawahan héjo
Iémbok paselang jeung kekebonan.

Caina curcor hérang, mapay susukan turun ka wahangan.

yang hijau rindang

f bergunung-gunung,
berselingan dengan kebun-kebun.

Airnya mengalir bening, menyusuri selokan turun ke sungai.

Gambar 3.38
llustrasi dengan Fokus Pengambilan
GambarExtreme Long Shot
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Pengambilan gambar melebilong shoot untuk menampilkan lingkungan
secara utuh. Halaman ini digunakan untuk mempékiiim dan menjelaskan
keadaan lingkungan pesawahan di pedesaan yangitkaeldalam narasi cerita,
di mana di sini menampilkan hamparan tanah yanguhipenghampar dengan
pesawahan dan kebun-kebun yang menggambarkan ketalaa Sunda yang
subur, karena lapisan atas tanahnya merupakanesissan lava gunung yang
meletus.

Digambarkan gunung berasap, karena beberapa gudurigtar sunda
merupakan gunung aktif, sehingga mengeluarkan asamepul di atasnya. Di

kaki gunungnya digambarkan pula asap dari sisa pkanan seperti api unggun.
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g. Sudut Pandang Mata Bururigjr@ eye’s Vieyw

“Ménta abdi, Nis!” ceuk Gilang bari namprakkeun leungeunna.
“Yeuh, hiji séwang!” Nisa ngabagikeun peremén karét bekelna.
“Na teu ngangon, Nis?” tanya Opik.

“Pan embé abdi mah tos dipangaritkeun parabna gé,” témbal Nisa.

"Aku minta, Nis!" ucap Gilang sambil menengadahkan tangannya.

"Nih, masing-masing satu!" Nisa membagikan permen karet
bekalnya.

"Kenapa tidak mengembala, Nis? tanya Opik.

"Kambingku. sudah ada yang memberikan pakannya,”
Jjawab Nisa.

Gambar 3.39

llustrasi dengan Sudut PanddBigd eye’s View
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Bird eye’s viewatau sudut pandang mata burung ini merupakan sudut
pandang yang dilihat dari atas. Bertujuan untuklesemperlihatkan adegan saat
Nisa membagikan makanannya kepada kakak dan tesnsamnhya.

Gambar ini dibuat gamblang bertujuan agar anak-gaal membaca buku
ini dapat tertarik atau pun terpacu untuk menirtbpatan yang dilakukan oleh
tokoh Nisa, sebagai wujud pribadi anak yang semanigagi akan benda/makanan

lebih milikinya.
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h. Sudut Pandang Mata Katdkdg eye’s Vieyw

kawihna kieu:
Pérépét jéngkol jaje
kadempét kohkol jéj
Pérépét jéngkol jaj 1

kadempét kohkol jéjeérétéan..........

Réang ngarawih bari teu reureuh saleuseurian.

Muter bari éngklé-éngkiéan jeung kekeprokan.

Lagunya begini:

Perepet jengkol jajahean, (buah jengkol berdempet seperti jahe)
kadempet kohkol jejeretean. (terjepit kentongan kesakitan)
Perepet jengkol jajahean,

kadempet kohkol jejeretean.-.-.-----

Serempak bernyanyi sambil tertawa-tawa.

Berputar berjingkat-jingkat sambil bertepuk tangan.

9

Gambar 3.40
llustrasi Dengan Sudut Pandarfgg eye,s View
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Sudut pandang dari bawah ini bertujuan untuk mendtiaasi keadaan saat
anak-anak bermaimérépét jéngkol dengan kaki yang saling berkait dan
berjingkat-jingkat gerak memutar ke kanan atau ke. Knak-anak terus

berjingkat-jingkat sambil bertepuk tangan dan banyykhas permainan ini.
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6. Halaman Pendukung

Dalam cerita bergambar terdapat halaman-halamardugang yang
berfungsi untuk memperkuat identitas sebuah bukitacbergambar. Halaman
pendukung tersebut diantaranya halaman pemilik bjilidi dalam, kolofon dan

creditsketerangan buku.

a. Halaman Kepemilikan Buku

« Sinta Sari Purwanti Dewi «

Kaulinan Barudak Lembur

Gambar 3.41
Kiri llustrasi Halaman Kepemilikan Buku
dan Kanan Sampul Dalam Buku Cerita Bergambar PASRESO
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Halaman pemilik buku ditempatkan setelah sampul luku, halaman ini
memuat kolom untuk diisi oleh anak sebagai keteaangepemilikan buku,

sehingga buku mereka tidak tertukar dengan bukik mi&ng lain.
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b. SampulCovep) Dalam
Setelah halaman kepemilikan buku ditempatkan halangang Dberisi
sampul dalam buku, tampilannya dibuat agak berloata sederhana, sebagai

keterangan judul buku di bagian dalam.

c. Kolofon

Kaulinan Barudak Lembur

PASOSORE

Penulis: Sinta Sari Purwanti Dewi

Pendesain Sampul: Sinta
Tata Letak: Sinta Sa

Dipedalkeun ku
ARS Creative
JI. Siliwangi 86
Bale Endah Bandun
E-mail: ars_creativestudio@yahoo.co.id

Cetakan pertama, 2010

Katalog Dalam Terbitan (KDT)
Sari, Sinta i
Kaulinan Barudak Lembur: PASOSORE/Sinta Sari; penyunting: Drs. Harry Sulastianto,
M.Sn. dan Suryadi, S.Pd., M.Sn.--cet.1--Bandung: ars creative, 2010
VIl +26 him.; 19,5 x 25 cm
ISBN 979-936-518-03
1. Cerita Anak 1. Judul
1. Drs. Harry Sulastianto, M.Sn. dan Suryadi, S.Pd., M.Sn.
030202

Gambar 3.42
Kolofon
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Kolofon merupakan halaman yang menjelaskan identliaku, isinya
membahas nama penulis dan personil-personil yamgniembantu terciptanya

buku cerita bergambar ini., hingga catatan kapo mi dicetak.
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d. Keterangan BukuJredits Book

Credits Book merupakan keterangan siapa saja yamigat dalam
penyelesaian buku cerita bergambar sebagai kanypsslkenciptaan ini. Pada
dasarnyaredits bookni sama dengan kolofon, namun penulis mencantama
sebagai halaman keterangan tambahan yang menpldskhwa buku ini
merupakan karya skripsi penciptaan. Penulis sajidenganframe pigura

bermotif ukiran agak terlihat menarik.

Kaulinan Barudak Lembur
PASOSORE

Karya Skripsi Penciptaan
"PASOSORE"
Cerita Bergambar Dwibahasa sebagai
Media Pembelajaran bagi Anak Sekolah Dasar

Oleh
Sinta Sari Purwanti Dewi
NIM. 030202

Pembimbing 1, Pembimbing II,
Drs. Harry Sulastianto, M.Sn. Suryadi, S.Pd., M.Sn.
NIP. 196605251992021001 NIP. 197307142003121001

Gambar 3.43
Credits Book
(Sumber: Dokumentasi Penulis)



